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ABSTRACT
Soybean seeds are highly prone to deterioration, as indicated by a decline in viability and vigor during
natural storage. One approach to improve the physiological performance of deteriorated seeds is seed
priming using Moringa oleifera leaf extract. This study aimed to evaluate the effects of concentration and
soaking duration of M. oleifera leaf extract on the viability and vigor of soybean seeds after six months of
natural storage. The experiment was conducted at the Laboratory of Biotechnology and Crop Production,
Faculty of Agriculture, Universitas Muslim Indonesia, using a completely randomized design (CRD) with
a two-factor factorial arrangement. The first factor was the concentration of M. oleifera leaf extract (0%,
5%, 10%, and 15%), while the second factor was soaking duration (2 hours, 4 hours, and 6 hours). Each
treatment combination was replicated three times. The results showed that priming with moringa leaf
extract at 5% and 10% significantly improved germination percentage, root length, and seedling dry
weight compared with the control. Seed priming with a soaking duration of 4 hours produced the highest
root length and seedling dry weight, whereas soaking for 6 hours reduced seed performance. The
interaction between extract concentration and soaking duration had no significant effect on any of the

observed parameters.

Keywords: soybean seeds; seed priming; moringa oleifera extract; seed vigor

PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L.) merupakan
salah satu komoditas pangan strategis di
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi
dan gizi tinggi, terutama sebagai sumber
protein nabati. Kebutuhan kedelai nasional
terus meningkat, namun produktivitas
kedelai di tingkat petani masih rendah
meskipun pemerintah telah melakukan

berbagai kebijakan untuk peningkatan
produksi kedelai. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan

produksitivitas kedelai adalah dengan
penggunaan benih yang bermutu dan
tersedia secara kontinyu.

Permasalahan mendasar pada benih
kedelai adalah cepat mengalami deteriorasi
atau penurunan viabilitas dan vigor apabila
disimpan  secara  alami. Menurut
Nurhidayah (2023), benih kedelai yang
disimpan pada suhu ruang hanya dapat
bertahan selama 5 bulan, setelah itu
kualitas benih akan mengalami penurunan
atau kemunduran.

Deteriorasi benih merupakan proses
yang tidak dapat dihindari selama benih
dalam masa penyimpanan. Hal ini menjadi
salah satu faktor pembatas produksi
kedelai di daerah tropis. (Copeland & Mc
Donald, 2001 dalam Wahyuni & Kartika,
2022) menyatakan bahwa penurunan
viabilitas yang cepat pada benih kedelai
disebabkan oleh kadar lemak dan protein
yang relatif tinggi. Benih kedelai yang
telah mengalami deteriorasi menunjukkan
penurunan daya berkecambah,
meningkatnya jumlah kecambah yang
abnormal, dan menurunnya daya tumbuh
di lapangan (Copeland dan McDonald,
2001 dalam Jawag et al., 2022). Beberapa
perubahan biokimia yang terjadi selama
deteriorasi benih adalah menurunnya
kandungan karbohidrat, protein dan lipid,
dan ketahanan integritas membran sel,
serta akumulasi asam amino bebas dan
asam lemak bebas (Noviana et al., 2016)
yang menyebabkan rendahnya mutu benih.

Salah satu pendekatan penting dalam
meningkatkan performa benih yang telah
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mengalami deteriorasi adalah melalui
perlakuan invigorasi, yaitu serangkaian
teknik  untuk  memulihkan  kembali
viabilitas dan vigor benih yang telah
menurun akibat proses deteriorasi selama
penyimpanan (Pavan, 2021). salah satu
teknik invigorasi yang banyak dilakukan
untuk memperbaiki kualitas
perkecambahan adalah teknik priming
benih. Priming adalah proses hidrasi
terkontrol pada benih untuk mengaktifkan
metabolisme awal perkecambahan tanpa
diikuti munculnya radikula (Paparella et
al., 2015). Priming efektif memicu proses
perkecambahan benih melalui serangkaian
perubahan biokimia yang kompleks di

dalam benih meliputi aktivasi enzim,
sintesis zat  pemicu  pertumbuhan,
pemecahan metabolik senyawa
penghambat perkecambahan, dan

perbaikan kerusakan seluler (Amir et al,
2024), priming juga memicu replikasi
DNA, mengaktifkan gen yang terkait
dengan perbaikan DNA, sintesis enzim
ATP, fitohormon, dan antioksidan.
(MacDonald & Mohan 2025).

Priming benih telah terbukti dapat
digunakan untuk memulihkan viabilitas
dan vigor benih yang telah mengalami
deteriorasi (Pavan & Mehta, 2021; Amir,
2024). Hasil penelitian lainnya
membuktikan bahwa priming dapat
meningkatkan vigor benih, mempercepat
perkecambahan, meningkatkan
keseragaman pertumbuhan bibit, dan
membuat benih lebih toleran terhadap
stress lingkungan (Farooq et al., 2019;
Corbineau et al, 2023; Latifa &
Rachmawati, 2020; Agustina, 2016;
Widiastuti & Sri Wahyuni, 2020; Hayya &
Racmawati 2025).

Teknik priming dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti hidropriming
(perendaman dalam air), osmopriming
(perendaman dalam larutan osmotikum),

mikroba, atau hormon alami) (Farooqg et
al., 2019). Bahan alami seperti ekstrak
daun kelor dapat digunakan sebagai bahan
priming (Haider, 2024).

Daun kelor (Moringa oleifera) dikenal
kaya akan senyawa bioaktif seperti
sitokinin alami, flavonoid, vitamin, dan
mineral yang berperan sebagai antioksidan
(Leone et al., 2015). Senyawa sitokinin
dalam ekstrak daun kelor dapat menunda
penuaan sel dan meningkatkan aktivitas
fisiologis benih, sedangkan kandungan
antioksidannya mampu mengurangi stres
oksidatif  akibat  deteriorasi  selama
penyimpanan (Irshad et al., 2025). Hasil
Penelitian penggunaan ekstrak daun kelor
sebagai bahan priming memberikan hasil
yang lebih baik dibanding dengan
Hidropriming dan halopring (KNO3) pada
tanaman kacang tunggak (Igbal (2015),
dan  meningkatkan  kecepatan  dan
keserampakan tumbuh bibit tanaman padi
(Khan et. Al, 2022), meningkatkan
perkecambahan allium cepa termasuk
panjang akar dan panjang tunas serta
indeks vigor (Bhoi et al., 2025). Hasil
penelitian Igbal (2015) menyatakan bahwa
priming dengan ekstrak daun kelor pada
benih kedelai pada kosentrasi 2% dan 5%
dengan lama perendaman 12 jam mampu
meningkatkan perkecambahan tanaman
kedelai masing-masing sebesar 79,5% dan
86%.

Dengan  demikian, pemberian
perlakuan priming menggunakan ekstrak
daun kelor pada benih kedelai yang telah
disimpan selama enam bulan diharapkan
dapat memperbaiki viabilitas dan vigor
benih. Variasi konsentrasi larutan dan
lama perendaman menjadi faktor penting
yang perlu diteliti untuk mendapatkan
kombinasi terbaik dalam meningkatkan
performa benih kedelai.

METODOLOGI

halopriming (menggunakan garam Penelitian ini  dilaksanakan di
anorganik), maupun biopriming Laboratorium Bioteknologi dan Produksi
(menggunakan ekstrak tumbuhan, Tanaman, Fakultas  Pertanian  dan

Jurnal Agrotek Vol. 9 No. 2 September 2025 184



Alimuddin et al., Priming Benih Kedelai (Glycine max L.) yang telah Mengalami Penyimpanan dengan

menggunakan Ekstrak Daun Kelor

Bioremediasi Lahan Tambang Universitas
Muslim Indonesia, Makassar yang dimulai
pada bulan April sampai Juni 2025.

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dua faktor. Faktor pertama adalah
konsentrasi ekstrak daun kelor (0%, 5%,
10% dan15%) dan faktor kedua adalah
lama perendaman, yaitu 2, 4 dan 6 jam.
Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga
kali.

Persiapan Benih dan Ekstrak Daun
Kelor

Benih  kedelai yang digunakan
adalah benih yang telah di simpan selama
6 bulan pada komdisi alami. Setiap satuan
percobaan digunakan 50 biji.

Pembuatan ekstrak daun kelor
dilakukan dengan menggunakan daun
kelor berwarna hijau muda sebanyak,
setiap satu kg daun kelor ditambahkan 100
ml air dan dihaluskan  dengan
menggunakan blender lalu disaring.
Ekstrak daun kelor yang diperoleh itulah
dianggap 100%. (Igbal 2015 dalam Indri et
al.,, 2022). Ekstrak daun kelor pada
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%, diperoleh
dengan menggunakan rumus pengenceran
(Hala, 2017), yaitu

M1xV1=M2xV2

Keterangan :

M1 = konsentrasi larutan asal

M2 = konsentrasi larutan yang akan dibuat
V1 = Volume larutan asal

V2 = Volume larutan yang akan dibuat

Pembuatan Media Perkecambahan
Media yang digunakan untuk proses

perkecambahan adalah pasir. Pasir terlebih

dahulu diayak guna memperoleh tekstur

Larutan Benih direndam ke dalam
ekstrak daun kelor dengan tingkat
konsentrasi larutan perlakuan 0 %, 5 %,
10% dan 15 %. Masing-masing perlakuan
dilakukan perendaman sesuai perlakuan
yakni 2 jam, 4 jam dan 6 jam.

Persemaian Benih

Benih kedelai yang telah diberi
perlakuan kemudian disemai pada media
tanam yang telah disiapkan sesuai dengan
perlakuan masing-masing. Proses
persemaian dilakukan dengan menanam 50
butir benih per nampan per unit perlakuan
dengan jarak tanam 2x2 cm. Agar
kelembaban media tanam tetap optimal,
maka dilakukan penyemprotan air secara
berkala. Pengamatan dilakukan pada hari
ke 5 dan ke 7 untuk mengetahui jumlah
kecambah normal, abnormal dan benih
mati.

Parameter pengamatan

1. Potensi tumbuh maksimum (%o)
Potensi tumbuh maksimum

diperoleh berdasarkan jumlah kecambah

yang tumbuh normal maupun abnormal

pada hari ke-5 dan 7. Potensi tumbuh

maksimum dihitung berdasarkan rumus:

¥ benih yang tumbuh

PTM = x 100%

X benih yang ditanam

PTM = Potensi Tumbuh Maksimum

2. Daya Berkecambah Benih

Daya berkecambah benih dihitung
berdasarkan  jumlah benih yang
berkecambah normal pada hari ke 5
(hitungan 1) dan hari ke 7 (hitungan II)
dibagi dengan jumlah benih yang
dikecambahkan dikali 100%.  Rumus
Daya Berkecambah benih adalah sebagai
berikut :

homogen. Selanjutnya, dilakukan
sterilisasi pasir dengan cara menyiramnya T KN hitung I+ % KN hitung II
: . DB = - , x100 %
menggunakan alr panas. Benih % benih yang dikecambahkan
dikecambahkan dalam wadah berukuran
36 cm x 30 cm x 12 cm. Keterangan: _
Perlakuan Perendaman Benih DB = Daya Berkecambah Benih
KN = Kecambah normal
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3. Kecepatan Berkecambah

Kecepatan = berkecambah  adalah
jumlah benih yang berkecambah normal
dari hari pertama pengamatan sampai hari
terkahir (hari ke 2 — 7) dibagi dengan
etmal (1 etmal = 24 jam) dengan
menggunakan rumus berikut:

X2 X3 X4 X5 X6 X7
KT=242 2, 08 20, %
T2+T3+T4+T5+T6+T7

Keterangan:

KT = Kecepatan Berkecambah

Xi =Jumlah Benih yang Berkecambah
pada hari ke-i

Ti = Waktu pengamatan (etmal) ke-i

4. Keserempakan Tumbuh

Keserampakan tumbuh benih dihitung
dari jumlah benih yang berkecambah
normal pada hari ke 7 dibagi dengan
jumlah benih yang ditanam lalu dikali
100%, rumusnya adalah:

jumlah kecambah normal kuat hari ke 7

KST= x1

jumlah benih yang di tanam

00%

Keterangan:
KST = Keserempakan Tumbuh

5. Panjang Akar

Pengukuran panjang akar dilakukan
pada hari ke-7. Pengukuran dilakukan
mulai pada pangkal batang sampai ujung
akar terpanjang.

6. Berat Kering Kecambah (g)
Kecambah normal dari setiap ulangan
dikumpulkan dan dimasukkan dalam kerta
s coklat. Kecambah tersebut lalu dioven
pada suhu 80°C hingga beratnya konstan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragamnya menunjukkan
bahwa interaksi antara konsentrasi ekstrak
daun kelor dan lama perendaman tidak
memberikan efek signifikan terhadap
semua parameter yang diamati. Demikian
pula konsentrasi ekstrak daun kelor dan
lama perendaman tidak tidak signifikan
pengaruhnya terhadap potensi tumbuh
maksimum, kecepatan berkecambah dan
keserampakan tumbuh benih. Kedelai.
Rataan hasil masing-masing parameter
tersebut ditunjukkan pada tabel 1.

Meskipun  hasil  sidik  ragam
menunjukkan  pengaruh  yang tidak
signifikan terhadap ketiga parameter
tersebut, namun ada kecenderungan bahwa
potensi tumbuh maksimum benih tertinggi
yaitu 94,67% diperoleh pada perlakuan
ekstrak daun kelor 10% dan lama
perendaman 4 jam sedangkan yang
cenderung terendah yaitu  76,67%
ditunjukkan pada perlakuan priming air
tanpa ekstrak daun kelor dengan
perendaman selama 2 jam. Sementara
untuk parameter kecepatan tumbuh dan
keserampakan  tumbuh  benih  nilai
cenderung tertinggi yaitu masing-masing
14,61% dan 78% keduanya diperoleh pada
perlakuan ekstrak daun kelor 10% dan
perendaman selama 4 jam.

Selain itu, terdapat pula kecendrungan
menurun pada nilai potensi tumbuh
maksimum, daya berkecambah, kecepatan
tumbuh dan keserampakan tumbuh benih
pada perlakuan priming ekstrak daun kelor
15% pada perendaman 4 dan 6 jam
dibanding dengan ekstrak daun kelor 10%
pada lama perendaman 4 jam.
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Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Kelor dan Lama Perendaman Terhadap Potensi Tumbuh
Maksimum, Kecepatan Tumbuh dan Keserampakan Tumbuh Benih Kedelai

Ekstrak Lama Perendaman Potensi Tumbuh ~ Daya berkecambah Kecepatan
daun kelor (jam) Maksimum (%) (%) berkecambah

(%) (Yo/etmal)

2 76,67 11,73 60.00

0 4 85,33 11,04 65.33

6 78,00 11,28 58.00

2 84,67 11,94 68.00

5 4 88,67 13,87 72.00

6 85,33 12,66 66.00

2 90,00 13,43 73.33

10 4 94,67 14,61 78.00

6 88,67 12,18 72.00

2 85,33 12,84 66.00

15 4 86,67 13,43 70.00

6 79,33 10,75 72.67

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa konsentrasi ekstrak daun kelor dan
lama perendaman memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap panjang akar dan
sangat nyata (pada taraf 1%) terhadap
berat kering kecambah sedang interaksi
antara ekstrak daun kelor dan lama
perendaman berpengaruh tidak nyata.
Rataan hasil yang diperoleh pada panjang

akar dan berat kering kecambah
ditunjukkan pada Tabel 2.
Hasil uji BNTges menunjukkan

bahwa priming dengan menggunakan
ekstrak daun kelor 5% menghasilkan
panjang akar kecambah yang tertinggi
yaitu 7,24 cm dan tidak berbeda dengan
ekstrak daun kelor 10% dan 15% dengan
panjang akar kecambah masing-masing
7,14% dan 7,21%, namun berbeda nyata
lebih baik dengan priming tanpa ekstrak
daun kelor (0%) dengan panjang akar
kecambah 5,78 cm. Perlakuan priming
dengan lama perendaman 4 jam
menghasilkan panjang akar yang tertinggi
yaitu 7,63 cm signifikan lebih baik

dibanding dengan lama perendaman 2 jam
dan 6 jam. Demikian pula lama
perendaman 6 jam lebih baik dibanding
dengan 2 jam.

Parameter berat kering kecambah
tertinggi vyaitu 7,22 mg diperoleh pada
perlakuan priming dengan ekstrak daun
kelor 15% dan tidak ada perbedaan yang
signifikan dengan ekstrak daun kelor 5%
dan 10% dengan berat kering kecambah
masing-masing 7,00 mg dan 6,89 mg,
namun Dberbeda signifikan lebih baik
dibanding dengan priming tanpa ekstrak
daun kelor (0%) dengan berat kering
kecambah 556 mg. Perlakuan lama
perendaman 4 jam menghasilkan berat
kering kecambah yang tertinggi yaitu 7,33
mg yang signifikan lebih baik dibanding
dengan lama perendaman 2 jam sedangkan
lama perendaman 2 jam tidak berbeda
dengan 6 jam dengan berat kering
kecambah masing-masing 6,00 mg dan
6,67 mg.
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Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Kelor dan Lama Perendaman Terhadap Panjang akar dan

Berat Kering Kecambah Kedelai

Daya Panjang Akar Berat Kerin,
Perlakuan Berkecarri/bah (%) BNToos Kecajmbih (cm) BNToos g ccambah (rrigg) BNToos
Ekstrak daun kelor (%)
0 74,7*; 5,78 5,56
5 79,17 7,24° 7,00°
10 87,3 8,44 7,14° 0,66 6,39° L19
15 80,6 721° 7,22°
Lama Perendaman (jam)
2 78,17 6,10° 6,00°
4 84,59° 7,31 7,63" 0,57 7,33°% 1,03
6 78,50" 6,81° 6,67
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c) berarti tidak berbeda menurut
Uji BNTogs
Pembahasan Namun demikian, tidak adanya

1. Pengaruh Priming dengan Ekstrak
Daun Kelor Terhadap Viabilitas dan
Vigor Benih Kedelai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan ekstrak daun kelor
memberikan efek yang signikan terhadap
daya berkecambah benih kedelai yang
telah disimpan selama enam bulan, namun
tidak signifikan terhadap potensi tumbuh
maksimum,  kecepatan tumbuh dan
keserampakan tumbuh benih kedelai.

Pengaruh positif ekstrak daun kelor

terhadap daya berkecambah diduga

berkaitan dengan kandungan bioaktif pada
ekstrak daun kelor seperti sitokinin

(terutama zeatin), asam askorbat, fenolik,

serta unsur hara mikro yang mampu

menstimulasi proses fisiologis pada benih.

Senyawa  tersebut  berperan  dalam

mengaktifkan ~ kembali  metabolisme,

memperbaiki integritas membran, serta
menekan akumulasi spesies oksigen reaktif

(ROS) yang umumnya meningkat pada

benih yang mengalami kemunduran

(Mashamaite et al., 2022; Jyoti & Kumar,

2025; Bailly, 2023). Mekanisme ini

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya

bahwa priming dengan ekstrak daun kelor

5% meningkatkan perkecambahan benih

pare (Haider, 2024) dan ekstrak daun kelor

7% meningkatkan daya berkecambah pada

benih labu botol (Lagenaria siceraria L.)

(Noor et al. (2024).

pengaruh nyata terhadap potensi tumbuh
maksimum, kecepatan berkecambah, dan
keseragaman tumbuh menunjukkan bahwa
meskipun viabilitas dasar benih dapat
ditingkatkan, kemampuan vigor belum
sepenuhnya dipulihkan. Hal ini sejalan
dengan teori seed invigoration, di mana
perlakuan priming lebih efektif
memperbaiki aspek viabilitas seperti
persentase kecambah normal dibandingkan
dengan aspek vigor yang kompleks, seperti
kecepatan dan keseragaman. Vigor benih
sangat dipengaruhi oleh metabolisme
energi, integritas sistem enzimatik, sintesis
DNA, regulasi hormonal, dan kestabilan
membran internal yang telah mengalami
kerusakan  permanen  akibat  proses
deteriorasi selama penyimpanan (Diya et
al., 2021). Dengan demikian, meskipun
priming dengan ekstrak daun kelor mampu
meningkatkan perkecambahan, perbaikan
terhadap parameter vigor membutuhkan
intensitas perlakuan yang lebih tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan priming dengan ekstrak daun
kelor pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15%
mampu meningkatkan panjang akar dan
berat kering kecambah kedelai
dibandingkan dengan benih yang tidak
diperlakukan. Hal ini menegaskan bahwa
ekstrak daun kelor berperan sebagai
biostimulan alami yang efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan awal benih.
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Peningkatan panjang akar pada perlakuan
ekstrak daun kelor dapat dikaitkan dengan
kandungan hormon alami pada ekstrak
daun kelor, yaitu auxin. Auxin memainkan
peran sentral dalam hampir setiap aspek
perkembangan akar, dari tingkat seluler
hingga tingkat sistem perakaran secara
keseluruhan (Roychoudhry % Kepinski,
2022).  Sitokinin dalam ekstrak daun
kelor, terutama zeatin, berperan dalam

mempercepat pembelahan sel serta
diferensiasi  jaringan akar sehingga
mendorong perkecambahan Dbiji dan

perkembangan akar (Mashamaite et al.,
2022). Priming dengan ekstrak daun kelor
12% selama 12jam mampu meningkatkan
panjang akar secara signifikan dibanding
kontrol (Indriaty et al., 2022). Penelitian
lain menunjukkan bahwa ekstrak daun
kelor 5% menghasilkan persentase
perkecambahan, biomassa tunas dan akar
segar, dan panjang akar yang lebih baik
(Haider et al., 2024).

Selain itu, efek positif dari ekstrak
daun kelor melalui teknik priming mampu
meningkatkan berat kering kecambah
kedelai secara signifikan (Tabel 2).
Tingginya berat kering kecambah tersebut
diduga disebabkan kandungan biostimulan
pada ekstrak daun kelor yang memberikan
pengaruh baik terhadap perkecambahan
yang berdampak pada pertumbuhan
selanjutnya ~ sehingga  menghasilkan
biomassa yang lebih tinggi. Dilla et al.,.
2024 mengatakan bahwa biostimulan
dapat merangsang pertumbuhan tanaman.
Selanjutnya ekstrak daun Kkelor telah
terbukti meningkatkan viabilitas
perkecambahan dan pertumbuhan bibit
pada tanaman seperti jagung, gandum, dan
kedelai (Jyoti & Kumar 2025).

2. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun
Kelor Terhadap Viabilitas dan Vigor
Benih Kedelali

Priming dengan variasi lama
perendaman memberikan pengaruh
signifikan terhadap panjang akar dan berat

kering  kecambah  kedelai. Lama
perendaman 4 jam memberikan respon
pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan 2 jam maupun 6 jam. Hal
ini kemungkinan berkaitaan dengan teori
imbibisi dan aktivasi metabolisme awal
benih, di mana pada perendaman 4 jam,
benih mampu menyerap air dan senyawa
aktif secara optimal untuk memulai proses
fisiologis penting tanpa mengalami
tekanan fisiologis akibat over-imbibisi.
Bewley et al., 2019 mengemukakan bahwa
secara  fisiologis, priming benih
melibatkan fase imbibisi terkendali, yaitu
proses penyerapan air yang memicu
aktivasi  metabolisme  awal  tanpa
menyebabkan protrusi radikula. Jadi dalam
penelitian ini perendaman selama 2 jam

kemungkinan  belum  cukup  untuk
mengaktifkan  enzim-enzim hidrolitik,
sehingga cadangan makanan pada
kotiledon belum termobilisasi secara
optimal.

Lama perendaman 4 jam

memberikan hasil terbaik yang mungkin
karena memberikan waktu yang cukup
untuk proses imbibisi awal, dalam
menunjang proses aktivasi enzim dan
metabolisme bagi pertumbuhan kecambah.
Kondisi ini mendukung pemanjangan akar
sebagai organ, sekaligus meningkatkan
berat kering kecambah yang
mencerminkan  efisiensi  pembentukan
biomassa. Sementara, perendaman yang
lebih lama (6 jam) menyebabkan
terjadinya penurunan panjang akar, dan
berat kering kecambah dibanding dengan 2
dan 4 jam yang kemungkinan berpotensi
menimbulkan kondisi overhydration yang
dapat merusak integritas membran sel
akibat kebocoran elektrolit dan
menghambat respirasi. Menurut
Ruliyansyah (2011) dalam Prasetyo et al.,
2019 bahwa perendaman benih yang
terlalu lama dapat berdampak negatif pada
viabilitas benih yang diakibatkan oleh
berkurangnya Kketersedian oksigen yang
diperlukan benih untuk respirasi dimana
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respirasi penting dalam proses
pembentukan energi.
Rendahnya hasil akibat durasi

priming yang lebih lama kemungkinan
disebabkan pula oleh efek fitotoksik
senyawa fenolik pada dosis tinggi atau
ketidak seimbangan hormon auksin—
sitokinin, atau gangguan imbibisi akibat
perubahan potensial osmotik larutan
priming.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Priming benih kedelai dengan ekstrak
daun kelor pada konsentrasi 5% dan
10% secara signifikan meningkatkan
daya berkecambah, panjang akar, dan
berat kering kecambah benih kedelai.

2. Priming benih kedelai dengan lama
perendaman 4 jam memberikan hasil
terbaik pada panjang akar dan berat
kering kecambah dan perendaman 6
jam menunjukkan hasil yang menurun.

3. Interaksi antara konsentrasi ekstrak
daun Kkelor dan lama perendaman
terhadap viabilitas benih kedelai tidak
memberikan efek signifikan terhadap
semua parameter yang diuji.
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